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ABSTRAK

Dalam sejarah penafsiran di Indonesia, terdapat banyak kitab-kitab tafsir
yang ditulis oleh mufassir Indonesia. Hal itu bisa kita lihat dari karya-karya
tafsir yang sudah beredar, dikenal dan masyhur oleh masyarakat. Namun, ada
banyak juga karya tafsir yang tidak popular di masyarakat. Hal itu bisa
disebabkan oleh berbagai macam alasan seperti kurang publikasi atau isinya
memang kurang menarik atau bahkan bertentangan dengan ideologi masyarakat
tertentu di Indonesia. Mengingat Indonesia yang masyarakatnya sangat majmuk.
Salah satu tafsir yang tidak popular di kalangan warga Indonesia pada umumnya
atau di kalangan “warga kampus”, bahkan secara khusus bagi kalangan intern
organisasi tersebut, adalah 7afsipal-Mahmugy karya Ahmad Hamid Wijaya yang
ditulis pada penghujung abad ke 20. Tafsiral-Mahmugy mempunyai hubungan
yang “spesial” dengan NU yang merupakan salah satu ormas terbesar di
Indonesia. Kenyataan tersebut menjadi tanda tanya besar, kenapa tafsir tersebut
tidak dikenal, bahkan menghilang bagai ditelan bumi.

Berangkat dari kegelisahan intelektual dan kenyataan yang telah diuraikan
di atas, maka dalam penelitian ini ingin mengkaji secara mendalam tentang 7afsi»
al-Mahmudly pada satu sisi, dan realitas sosial-historis ketika tafsir tersebut ada.
Dengan demikian, dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana hubungan antara 7afsip al-Mahmugy dengan Nahdlatul Ulama?.
Mengapa 7afsik al-Mahmuegy tidak populer di khazanah tafsir Indonesia?.
Bagaimana metodologi yang digunakan Ahmad Hamid Wijaya dalam kitab
Tafsip al-Mahmugy?. Untuk menjawab problematika tersebut, pendekatan yang
digunakan adalah sosio- historis, sedangkan metodenya adalah metode deskriptif-
analisis. Metode deskriptif-analisis untuk menggambarkan dan menganalisis
data, atas tafsir al-Mahmudy dan realitas disekitarnya yang tidak terkatakan,
pada sisi lain hubungannya dengan organisasi tertentu. Dengan pedekatan
historis bertujuan untuk melihat dan memahami setting historis di sekitar Tafsip
al-Mahmugly, dan pendekatan sosial untuk memahami setting sosial dalam
sebuah organisasi yang terkait juga terhadap sebuah tafsir yang muncul atas
nama organisasi tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan sebagai berikut;
hubungan antara NU dengan 7afs/ikal-Mahmugly mengarah pada pengarangnya,
yakni Ahmad Hamid Wijaya sebagai pengurus inti NU, berkedudukan sebagai
Katib Aam Syuriah PBNU dua periode. Sehingga PBNU mau menerbitkannya
sekaligus memberi sambut. 7afsip al-Mahmuédy tidak dikenal dalam khazanah
tafsir Indonesia karena Tafsipal-Mahmugly melencng dari tradisi intelektual NU
saat itu, sehingga PBNU tidak semangat untuk menerbitkannya dan penerbitan
juz satu pun terkesan terpaksa, Ahmad Hamid Wijaya beserta keluarganya juga
menyadari bahwa 7afsipal-Mahmugy melenceng dari tradisi intelektual NU saat
itu, dan kurangnya kesadaran para peserta Muktamar NU ke-28 akan kehadiran
Tafsipal-Mahmugly sebagai salah satu warisan khazanah tafsir Indonesia. Adapun
mengenai metodologi 7afsipal-Mahmudly sebagai berikut; merupakan tafsir b7 al-
ra’yl. Tafsip al-Mahmudly memakai metode fahf#>dan bercorak adabi iftima’l,
dan kurang lebih terpengaruh oleh tafsir al-Maraghi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | Tidak dilambangkan
< Ba> B Be
@ Ta> T Te
< Sh> S| es titik atas
z Jim J Je
z Ha> H{ ha titik di bawah
c Kha> Kh ka dan ha
2 Dal D De
2 Zhl Z| zet titik di atas
D Ra> R Er
J Zai Z Zet
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o Sim S Es

B Syin Sy es dan ye
o= S{a S{ es titik di bawah
o= Dat d{ de titik di bawah
L Ta> TS te titik di bawah
L Za> Z zet titik di bawah
& ‘Ayn | L Koma terbalik ( di atas)
d Gayn G Ge

s Fa> F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nur N En

3 Waw \W We

° Ha> H Ha
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s Hamzah | ... Apostrof

Ya> Y Ye

W

I1. Konsonan rangkap karena tasydig ditulis rangkap:
O lata ditulis muta’ agqidin
das ditulis “iddah
I11. Ta>marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
o ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A Aans ditulis ni* matullab
il 38 ditulis zakatyl-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh Qa ditulis daraba
& (kasrah) ditulis i contoh aed ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh s ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
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1. Fathah + alif ditulis aXgaris di atas)
L ditulis  jakiliyyah
2. Fathah + alif maqsyr; ditulis aXgaris di atas)
(Pt ditulis yas a>
3. Kasrah + ya mati, ditulis iXgaris di atas)
L ditulis majiet
4. Dammah + wau mati, ditulis uXdengan garis di atas)
cagd  ditulis furugt
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + yasmati, ditulis ai
asiy ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam sayu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a’antum

cie ditulis u'iddat

S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol AN ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.
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Chadd) ditulis al-syams
s Lawdl) ditulis al-sama>
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan  kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisanya
wag Al g3 ditulis zawi al- furué
Adud) Ja) ditulis ahl al-sunnah

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah merupakan fakta sejarah bahwa al-Quran turun di wilayah bangsa
Arab dengan bahasa Arab.* Tetapi al-Quran menegaskan bahwa dirinya bukanlah
hanya untuk bangsa Arab atau umat Islam saja, melainkan untuk seluruh umat
manusia termasuk Indonesia, karena Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir
memang diutus bagi seluruh umat manusia.

Fungsi utama al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi manusia.® Umat
Islam meyakini bahwa al-Qur’an itu sg&h@n Ii kulli zamar wa makanp, artinya al-
Qur’an sebagai petunjuk itu selalu cocok untuk kapanpun dan dimanapun.
Sehingga mau tidak mau, umat Islam dituntut untuk selalu menafsirkan al-
Qur’an sesuai dengan konteks sosio-historis yang dihadapi pada zamannya.

Tidak semua orang bisa menafsirkan al-Qur’an, karena untuk melakukan
hal itu tidak cukup hanya menguasai bahasa arab saja, melainkan perlu
menguasai secara komprehensif kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ilmu
tafsir, seperti asbab nuzub al-nasikh wa al-mansukh, qirasat, muhfamat

mutasyabihat, dan lain sebagainya.’

1 Q. S. Yusuf (12): 2.
2Q.S. Saba’ (34): 28.
Q. S. Al Bagarah (2): 185.

* Nasarudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang
beredaksi mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) cet. Il, him 3-4.



Umat Islam telah berhasil menjawab tuntutan tersebut dengan bukti
munculnya beragam karya tafsir dengan beraneka ragam metode dan pendekatan,
serta corak dan warna yang berbeda-beda.

Sejarah telah mencatat bahwa dari zaman ke zaman selalu muncul tafsir
al-Qur’an yang memiliki karakteristik yang berbeda, sesuai dengan
kecenderungan yang ada. Dimulai dengan kecenderungan penggunaan metode
global (/fmali), metode analitis (fahfA%; metode pembandingan (mugaran) dan
yang muncul belakangan metode tematik (maudp®. Dan hal ini tidak akan
brhenti sampai kiamat, sehinggan sangat memungkin adanya penemuan-
penemuan metode terbaru dalam menafsirjan al-Qur’an.

Karena saking banyaknya kitab tafsir yang sudah tercipta dari tangan para
Mufassir, banyak ilmuan yang membuat pengelompokan-pengelompokan
terhadap dinamika penafsiran tersebut. Salah satunya adalah Abdul Mustagim
lewat bukunya Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran, yang berusaha untuk

memetakan dinamika penafsiran al-Qur’an berdasarkan waktu ke waktu, yaitu:

1. Tafsir Periode Klasik

Periode klasik dimulai sejak zaman Nabi (abad | H), para sahabat,
para tabi’in hingga zaman awal atba’ tabi’in (abad Il H). pada periode ini
umumnya tafsir belum dibukukan, dan masih berupa periwayatan.”

2. Tafsir periode Pertengahan

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ
Ar-Rahmah, 2012), him. 39.



Dimulai sekitar abad 11l H sampai sekitar abad IX H. di era ini,
produk-produk penafsiran sudah dalam bentuk buku. Karakter tafsir pada
periode ini adalah pemaksaan gagasan eksternal al-Qur’an, bersifat
ideologis, repetitif, dan parsial. Adapun coraknya adalah linguistik,
fikih, teologi, sufistik, falsafi, dan ‘ilmi.®
3. Tafsir Periode Modern-Kontemporer

Istilah kontemporer terkait dengan situasi dan kondisi tafsir pada saat
ini. Karakteristiknya, seperti memposisikan al-Qur’an sebagai petunjuk
dan menangkap ruh al-Qur’an. Pola pendekatan cenderung analitis dan
tematik.

Jika dilihat dari pembagian di atas, maka tafsir pada masa sekarang sudah
memasuki tahap modern. Berbeda dengan dua periode tafsir sebelumnya, yaitu
periode klasik dan periode pertengahan, tafsir pada masa modern ini lebih
menitik-beratkan penafsirannya kepada upaya menjadikan al-Qur’an sebagai
kitab petunjuk dan kepada usaha untuk mengungkap ruh al-Qur’an (baca: world
view atau weltanschauung al-Qur’an).’

Perkembangan Islam di Indonesia merupakan proses yang berkaitan
dengan berbagai sektor kehidupan masyarakat Indonesia yang lambat laun Islam
telah menjadi bagian yang begitu dalam menguasai batin masyarakat Indonesia.
Hal ini tidak lepas dari jasa para penyebar Islam di Indonesia yang hingga saat ini

Islam menjadi agama mayoritas warga Negara Indonesia.

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir, him. 89-90 dan 99-136.

" Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir, him. 92-97.



Untuk bukti nyata kita bisa melihat hasil sensus penduduk Badan Pusat
Statistik (BPS) yang terbaru yaitu pada tahun 2010 yang melaporkan sebanyak
207.176.162 penduduk Indonesia memeluk agama Islam. Sementara itu jika
dihitung persentasenya, jumlah 207.176.162 tersebut setara dengan 87,18% dari
total penduduk Indonesia.® Dari jumlah tersebut, sebagian muslim di Indonesia
terbagi dalam dua organisasi masyarakat terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul
Ulama (selanjutnya disingkat NU) dan Muhammadiyabh.

Meski demikian, keberhasilan Islam menembus akar kehidupan
masyarakat Indonesia, tidak berarti akar lama yang bersumber dari tradisi dan
budaya setempat, hilang sama sekali. Pergumulan Islam dengan nilai budaya
setempat menuntut adanya penyesuaian terus menerus tanpa harus kehilangan
ide aslinya sendiri.” Disinilah tokoh agama seara umum, khususnya mufasir,
dituntut untuk menghasilkan produk-produk tafsir, baik karya tulis maupun
verbal, yang sesuai dengan sosio-kultural Indonesia, sehingga Islam dengan
mudah diterima oleh masyarakat Indonesia.

Dalam sejarah penafsiran di Indonesia, terdapat banyak kitab-kitab tafsir
yang ditulis oleh mufassir Indonesia. Hal itu bisa kita lihat dari karya-karya tasir
yang sudah beredar dan dikenal oleh masyarakat. Tafsir para ulama Indonesia
cenderung bermacam-macam, baik dari segi sumber pengambilan, metode, corak,

maupun sistematikanya. Metodologi yang dianut dalam penyusunan tafsir yang

® http://bps.go.id/download_file/Penduduk_Indonesia_menurut_desa_SP2010.pdf diakses
pada 01-05-2014 pukul 01:18.

® M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islamdi Indonesia Pendekatan Fikih Dalam Politik,
(Jakarta: Gramedia pustaka utama, 1998), cet. Il, him. 10.


http://bps.go.id/download_file/Penduduk_Indonesia_menurut_desa_SP2010.pdf

ditulis oleh seorang ulama berbeda dari yang disusun oleh yang lain. Kenyataan
yang semacam ini merupakan sesuatu yang sangat logis, mengingat masing-
masing ulama tentunya memiliki bekal pengetahuan dan segala sesuatu yang
tidak sama.®

Karya-karya tafsir ulama Indonesia yang populer misalnya 7afsir al-
Qur’én al-Karim karya H. Mahmud Yunus; 7afsir al-Qur’an al-Karim karya H. A.
Halim Hassan, H. Zainal Abbas, dan Abdurrahnman Haitami; Tafsir a/-/briz karya
K. H. Bisri Mustofa; 7afsir al-Furgankarya Ahmad Hassan; 7afsir Al-Azhar Haji
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka); Tafsie an-Nup dan Tafsip al-
Bayar, yang kedua-duanya adalah karya TM. Hasbi ash-Shiddieqy; 7afsir Al-
Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an karya M. Quraish Shihab;
Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci karya
Dawam Rahardjo dan masih banyak karya tafsir lainya yang juga popular di

masyarakat.

Namun, ada banyak juga karya tafsir yang tidak popular di masyarakat.
Hal itu bisa disebabkan oleh berbagai macam alasan seperti kurang publikasi atau
isinya memang kurang menarik atau bahkan bertentangan dengan ideologi
masyarakat tertentu di Indonesia mengingat Indonesia yang masyarakatnya
sangat majmuk.

Salah satu tafsir yang tidak popular di kalangan warga Indonesia pada

umumnya dan khususnya di kalangan “warga kampus” adalah 7afsipal-Mahmudy

19 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika,
2003), 247-248.



karya Ahmad Hamid Wijaya yang ditulis pada penghujung abad ke 20. Tafsiral-
Mahmugy mempunyai hubungan yang “spesial” dengan NU yang merupakan
salah satu ormas terbesar di Indonesia.

Tafsip al-Mahmudly pertama kali diterbitkan oleh Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU), lengkap beserta kata pengantar dari PBNU dan juga
kata pengantar dari berapa orang elit PBNU yang menjabat pada tahun 1989an.

Walaupun PBNU sendiri yang telah menerbitkan 7afsik al-Mahmuély,
ternyata hal tersebut tidak bisa mengatrol ketenaran tafsir tersebut. Sampai
sekarang, 7afsiral-Mahmugly masih asing dalam kalangan masyarakat NU pada
khususnya dan masyarakat NKRI pada umumnya. Hal ini tentu terasa aneh
mengingat NU adalah salah satu ormas terbesar di Indonesia.

Selain itu, selama ini NU diketahui memiliki pedoman untuk merujuk
kitab-kitab klasik dalam mencari tahu tentang masalah keagamaan seprti halnya
tafsir. Namun dalam perjalanannya NU ternyata pernah menerbitkan tafsir pada
1989. Hal ini tentu tiak sejalan dengan mean stream NU saai itu.

Sebenarnya siapakah Ahmad Hamid Wijaya sehingga NU berani
melenceng dari jalur yang slama ini dipertahankan dan NU sendiri kenapa harus
mau untuk menerbitkan 7afsipal-Mahmuély.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah hal-hal yang menantang penulis
untuk melakukan penelitian terhadap 7afsikal-Mahmuédy yang merupakan salah

satu tafsir produk dalam negeri.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan antara 7afsip al-Mahmugy dengan Nahdlatul
Ulama?
2. Mengapa T7afsip al-Mahmudly tidak populer di khazanah tafsir
Indonesia?
3. Bagaimana metodologi yang digunakan Ahmad Hamid Wijaya dalam
Kitab 7afsipal-Mahmuégy?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari judul dan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dan keinginan

yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui hubungan antara 7afsip al-Mahmugy dengan
Nahdlatul Ulama.
b. Mengetahui mengapa 7afsik al-Mahmugy tidak populer dalam
khazanah tafsir Indonesia.
c. Mengetahui metodologi penafsiran yang digunakan dalam kitab

Tafsipal-Mahmuéy.



2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dikategorikan sebagai

berikut:

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan
awal untuk melanjutkan penelitian setelah penelitian ini, karena
menurut peneliti masih banyak hal-hal yang perlu diteliti dalam
Kitab 7afsipal-Mahmudly.

b. Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan
bagi masyarakat umum untuk mengenal kitab tafsir hasil karya

warga negara Indonesia yang bernama 7afsipal-Mahmudgy.

D. Telaah Pustaka
Kita banyak menjumpai tulisan-tulisan yang memuat kajian tentang tafsir
al-Qur’an di Indonesia. Namun sekali lagi penulis belum menemuka kajia tentang
kitab 7afsip al-Mahmugly. Di bawah ini adalah penelitian-penelitian tentang
kajian tafsir di Indonesia yang memuat karya-karya tafsir pada tahun 1989.

M. Yunan Yusuf mengkji tafsir di Indonesia dalam dua artikelnya yaitu
Perkembangan Metode Tafsir Indonesia, dan Karakteristik Tafsir al-Qur’an di
Indonesia Abad Keduapuluh, yang dimuat dalam Pesantren, Vol. 8, No. 1, 1991
dan Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 3, No. 4, 1992. Kajian yang dilakukan oleh M.
Yunan  Yusuf fokus pada penelitian tafsir yang berkembang pada abad

keduapuluahan namun tanpa menyertakan 7afsirpal-Mahmudly.



Indal Abror dalam dua artikelnya “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”
yang dimuat dalam Jurnal Esensia, Vol. 3, No. 2, Juli 2002,"* dan “Tafsir al-
Qur’an Versi Orde Baru” dalam Jurnal Esensia, Vol. 4, No. 1, 2003.%? Pada
artikel pertama dan kedua, Indal Abror tidak menantumkan 7afsipal-Mahmudly.

Howard M. Federspiel dalam bukunya Kajian al-Quran di Indonesia dari
M. Yunus hingga Quraish Shihab,” penelitian yang dilakukan oleh Howard M.
Federspiel ini memuat 60 literatur buku-buku seputar kajian al-Qur’an, seperti
‘ulum al-Qur’an, terjemahan al-Qur’an, kutipan al-Qur’an, peranan al-Qur’an,
cara membaca al-Qur’an dan indeks al-Qur’an. Namun lagi-lagi penelitian ini

juga tidak memuat 7afsipal-Mahmudy.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan
oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian."* Oleh karena itu, untuk
mendukung penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat tersusun dengan akurat,
sistematis dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk menghasilkan

suatu hasil penelitian yang optimal dan memuaskan.

" Indal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia,” Jurnal Esensia, Vol. 3, No. 2, Juli
2002, h. 189-200.

2 Indal Abror, “Tafsir al-Qur’an Orde Baru,” Jurnal Esensia, VVol. 4, No. 1, 2003, h. 17-28.

 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996).

! Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN-SUKA, 2008). him. 13.
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Objek penelitian ini adalah T7afsip al-Mahmuély yang secara akademis
termasuk dalam katagori Tafsir Indonesia, maka skripsi ini disusun
berdasarkan studi kepustakaan (Library Reseach) vyaitu dengan
mengumpulkan bahan-bahan pustaka seperti, buku, jurnal, majalah, media
online dan sumber-sumber yang berkaitan dengan kajian ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kwalitatif dan penelitian ini
sifatnya deskriptif-analitis, yaitu dalam pengolahan data yang dilakukan
adalah pengumpulan data kemudian dianalisis dengan menggunakan
pendekatan sosio-historis. Pendekatan yang digunakan adalah pedekatan
historis dengan tujuan untuk melihat dan memahami setting historis di
sekitar Tafsir al-Mahmudy. Sedangkan pendekatan sosial, untuk
menggambarkan dan mendiskripsikan realitas, terkait adanya tafsir
tersebut berhubungan dengan organisasi tertentu dan hal-hal yang tidak
terkatakan.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini di bagi ke dalam dua bagian:
a. Sumber data primer
Yaitu kitab Tafsiral-Mahmudy
b. Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang berasal dari keluarga Ahmad Hamid
Wijaya yang memiliki pengetahuan di seputar penulisan Tafsiral-

Mahmugy, dan semua buku-buku yang dianggap berkenaan dengan
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penelitian ini, baik itu secara langsung atau tidak, terutama yang
menyangkut tentang perkembangan tafsir Al-Qur’an di Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan, keterangan, atau informasi yang benar dan
dipercaya. pengumpulan teknik dan alat pengumpul yang tepat
memungkinkan data yang lebih akurat.’> Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan dua metode, antara
lain:
a. Teknik Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
percakapan dilakukan oleh dua pihak vyaitu pewawancara
(interviewer) mengajukan pertanyaan kepada pihak yang
diwawancarai  (/nterview) untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut.® Wawancara dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengungkap sumber-sumber yang tidak
tersedia dalam buku-buku maupun dokumen.
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik
wawancara adalah: (a) Menentukan informan yang dijadikan

sebagai sumber informasi; (b) Menentukan lokasi; (c) Menentukan

1> Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cita, 1998), him. 142.

16 LLexy Moleong, J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banudng: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 135.
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waktu wawancara dan (d) Membuat daftar pertanyaan wawancara,
yang memuat hal-hal yang perlu ditanyakan kepada sumber. Sumber
yang penulis pilih dalam wawancara ini adalah orang-orang yang
mengetahui  sejarah  Tafsip  al-Mahmugy, baik  masalah
penyusunannya maupun tentang pe-/ounching-an Tafsip al-
Mahmudy pertama kali pada Muktamar NU ke-28 yang bertempat
di PP. Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta pada tahun 1989.
b. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mengambil peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil-dalil atau hukum-

hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.*’

4. Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk mendapatkan hasil

penelitian yang sistematis dari hasil pemerolehan wawancara, observasi

dan dokumentasi. Perolehan data tersebut diorganisasi menjadi satu untuk

dipakai dan diinterpretasikan sebagai bahan temuan untuk menjawab

permasalahan penelitian.'®

Analisis data merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

pengumpulan data. Data dan informasi yan berhasil dikumulkan secara

7 Maman Rahman, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Semarang: IKIP Press,

1993), him. 31.

18 Rohendi Tjetjep Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992),

him. 55.
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berkelanjutan ditafsirkan maknanya. Data dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif, yakni analisis yang dilakukan untuk memaparkan data-
data hasil kualitatif. analisis ini berkaitan dengan kata-kata atau kalimat-
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan.

Sedangkan teknik penulisan skripsi ini merujuk pada buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

2008.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, penulis
membaginya kedalam bagian bab dan sub bab. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | tentang pendahuluan yang memuat beberapa hal. Pertama, memuat
latar belakang masalah untuk menjelaskan secara akademik mengapa penelitian
ini penting untuk dilakukan dan alasan mengapa penulis mengangkat tema 7afs/ip
al-Mahmudly ini sebagai bahan penyusunan skripsi. Kedua, memuat rumusan
masalah atau problem akademik yang disusun berdasarkan latar belakang
masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini. Ket/ga, memuat tujuan,
kegunaan dan kontribusi penelitian ini bagi pengembangan keilmuan, terutama
dalam studi tafsir Indonesia. Keempat, berisi telaah pustaka yang bertujuan

untuk menjelaskan di mana posisi penulis dalam penelitian yang setema dengan
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penelitian ini dan penemuan baru apa yang penulis temukan dalam penelitian ini.
Kelima, menjelaskan metode dan langkah-langkah yang akan dilakukan penulis
dalam penelitian ini, sehingga dapat menemukan jawaban terhadap problem-
problem akademik yang menjadikan penulis penasaran terhadapnya. Dan yang
keenam, memuat tentang sistematika dari pembahasan ini.

Pada bab Il akan menguraikan tentang wawasan umum tentang tafsir
Indonesia yang meliputu potret tafsir di Indonesia, bentuk-bentuk penulisan
tafsir di Indonesia, gaya penulisan tafsir di Indonesia, dan faktor-faktor yang
mendorong penulisan tafsir di Indonesia.

Bab 11l merupakan pembahasan pandangan umum tentang NU, tradisi
intelektual dalam NU, Muktamar NU ke-28, Tafsipal-Mahmugy terbitan khusus
Muktamar NU ke-28. Mulai dari penjelasan secara umum yang menyangkut
tentang sejarah dan perkembangan Nahdlatul Ulama, posisin kiai dalam NU,
tradisi intelektual dalam NU, biografi Ahmad Hamid Wijaya dan 7afsik al-
Mahmugy. Dengan begitu maka akan jelas alasan penulis memakai judul seperti
yang telah disebutkan.

Selanjutnya pada bab IV menjelaskan tentang metodologi penafsiran yang
digunakan Ahmad Hamid Wijaya dalam T7afsip al-Mahmudy. Penjelasan ini
meliputi karakteristik penafsiran, metode penafsiran, sistematika penafsiran,
corak penafsiran dalam 7afsip al-Mahmugly dan komentar-komentar terhadap

Tafsipal-Mahmuéy.
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Terakhir pada bagian bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah dan juga berisi

saran-saran bagi penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

Nahdlatul Ulama sebagai salah satu Ormas terbesar di Indonesia, dalam
perkembangannya mengalami pergeseran dalam tradisi intelektual. Pada awalnya
NU didirikan sebagai perkumpulan kiai tradisionalis untuk menandingi ormas-
ormas yang dianggap modernis. Namun pada akhirnya justeru terjadi modernisasi
sendiri di tubuh NU yang dilakukan oleh kelompok anak muda progresif di tahun
1980-an.

Dari awal berdiri, sesuai dengan namanya, NU dihuni oleh para kiai, yang
mana masing-masing kiai mempunyai jumlah masa sendiri-sendiri. Untuk
melakukan perubahan terhadap tradisi berpikir yang terdapat dalam tubuh NU,
“orang biasa” tidaklah cukup. Setiap anak kiai yang lahir (laki-laki) hampir bisa
dipastikan akan menjadi kiai juga, tetapi pada umumnya ketika masih muda
dipanggil “Gus”. Para Gus inilah yang untuk memberikan warna baru dalam
tradisi berpikir NU, sesuatu yang oleh para kiai dianggap sakral mereka berani
mengkritisinya. Mereka berani melakukan ini karena sudah pasti ada yang
melindungi mereka, yaitu kiai “sepuh” yang senang melihat anak muda berpikir
kreatif.

Gejolak intelektual yang terjadi antara kiai konservatif dengan gus
progresif teleh memberi dampak yang signifikan dalam perjalanan NU. NU
akhirnya mempunyai khazanah pemikiran yang begitu luas. Hal ini karena NU
mempunyai prinsip al-muhafazah ‘alda al-gadim al-shélih wa al-akhzu bi al-jadid

al-ashlah. Pertentangan antara kedua kolompok tersebut akan terus berlanjut jika

122
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penyakit akut yang masih diderita NU tak kunjung sembuh, yaitu kemampuan
untuk berdialog antara kelompok konservatif dan kelompok progresif dalam NU
yang tak kunjung bisa terjadi secara impresif.

Selain ikut berperan dalam merebut kemerdekaan Indonesia, NU juga
ternyata mempunyai sumbangsih yang cukup besar pada khazanah tafsir
Indonesia. Namun sayangnya sumbangsih tersebut selama ini tidak kelihatan
secara nyata. Sumbangsih tersebut sebenarnya pernah terlihat pada Muktamar
NU ke-28 yang bertempat di PP. Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Pada
Muktamar NU ke-28 tersebut pertama kali diperkenalkannya 7afsipal-Mahmudy
kepada masyarakat, khususnya warga NU yang mengikuti Muktamar. Namun
sayangnya setelah Muktamar NU ke-28 selesai, Tafsik al-Mahmugy tidak
terdengar lagi kabarnya. Sehingga 7afsip al-Mahmugy luput dari sorotan para
peneliti khazanah tafsir Indonesia.

A. Kesimpulan

Hubungan antara NU dengan 7afsip al-Mahmudy yaitu mengarah pada
pengarang 7afsip al-Mahmugy, yaitu Ahmad Hamid Wijaya yang semasa
hidupnya menghabiskan karir dalam kepengurusan NU hingga pada puncak
karirnya beliau menjabat menjadi Katib Aam Syuriah PBNU dua periode.
Dengan hubungan yang erat tersebut, PBNU mau menerbitkan karya beliau
skaligus diberi sambutan oleh PBNU dan para tokoh elit NU.

Tentang faktor-faktor yang mnyebabkan 7afsipal-Mahmudgy tidak dikenal
dalam khazanah tafsir Indonesia adalah sebagai brikut: Pertama, Tafsip al-

Mahmugy melenceng dari tradisi intelektual NU saat itu (1980-an), sehingga
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PBNU tidak semangat untuk menerbitkan 7afsipal-Mahmugy, penerbitan 7afsip
al-Mahmudly juz satu pun terkesan terpaksa. Kedua, Ahmad Hamid Wijaya
beserta keluarganya juga menyadari bahwa 7afsik al-Mahmugy melencng dari
tradisi intelektual NU saat itu, sehingga tidak menghendaki penerbitan 7afsipal-
Mahmudly. Ketiga, Kurangnya kesadaran para pesrta Muktamar NU ke-28 akan
kehadiran T7afsip al-Mahmugy sebagai salah satu warisan khazanah tafsir
Indonesia.

Adapun mengenai metodologi yang digunakan Ahmad Hamid Wijaya
dalam 7afsirpal-Mahmuély adalah sebagai berikut: 7afsipal-Mahmugy merupakan
kitab tafsir b7 al-ra’yi, dengan metode penafsiran tahk#> Sedangkan corak
penafsirannya adalah adabi ijtima’i. Sistematika penafsiran 7afsip al-Mahmugy
berupa tartib mushhafi, yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai rasm
Usmani.

Sementara itu, metode penafsiran dalam 7afsiral-Mahmuegy dimulai dari
mengelompokkan beberapa ayat tertentu dalam satu pembahasan,
pengelompokan yang digunakan mayoritas sama dengan 7afsik al-Maragi>
Kemudian setelah mengelompokkan ayat diikuti dengan terjemahan, pengertian
bahasa dan ungkapan. Dalam 7afsipal-Mahmugy banyak refrensi yang digunakan
sebagai sumbernya, akan tetapi yang paling dominan adalah 7afs/ip al-Maragi.
Sedangkan karakteristik penafsirannya adalah menggunakan analisis bahasa dan

tulisan latin.
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B. Saran-saran

Kami menyadari bahwa penelitian yang kami lakukan sangat jauh dari
hasil yang memuaskan. Oleh karena itu kami sebagai peneliti memberikan
beberapa saran berikut kepada peneliti-peneliti brikutnya baik dalam lingkup
khazanah tafsir di Indonesia maupun dalam 7afsirpal-Mahmudy sendiri.

Pertama, dalam konteks tafsir Indonesia, kami yakin masih banyak
naskah-naskah karya tafsir yang belum terpublikasikan, hal ini menjadi tanggung
jawab Kita bersama untuk menggali karya-karya yang belum terpublikasikan.

Kedua, kami mrasa masih banyak hal-hal yang perlu digali dari 7afsipal-
Mahmudy, penelitian yang kami lakukan tidak bisa maksimal dalam menangkap
apa yang ada alam 7afsirpal-Mahmudy. Oleh karena itu Kiranya harus ada kajian
lanjutan terhadap 7afsip al-Mahmugy. Bagi pembaca yang ingin mengakses
Tafsip al-Mahmuey silahkan mencarinya di perpustakaan PP. al-Munawwir
Krapyak, Yogyakarta atau di PP. al-Munawwir komplek Padang Jagad Krapyak,

Yogyakarta.
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Wawancara dengan K. H. Imam Busro, salah satu keamanan pada Muktamar
Pada tanggal 25 April dan 16 Mei 2014

Saya: Bapak yahu tentang Tafsir al-Mahmudy?

K. H. Imam Busro: lya saya tahu, saya dulu punya tapi diminta oleh keponakan
saya

Saya: Bapak dapat dari mana?

K. H. Imam Busro: Saya dapat dari komplek K, setelah acara Muktamar selesai.

Saya: Bagaimana kisah Tafsir al-Mahmudy pada Muktamar?

K. H. Imam Busro: Kebetulan waktu itu saya ikut memindahkan dari mobil yang
mengankut Tafsir al-Mahmudy ke komplek-komplek di pondok, saya
memindahkannya ke komplek H. Tiap-tiap komplek yang dijadikan
penginapan oleh peserta muktamar diberi Tafsir al-Mahmudy.

Saya: Apakah dibagikan kepada peserta muktamar atau hanya ditumpuk di depan
komplek?

K. H. Imam Busro: Hanya ditumpuk di meja dan diberi tulisan bagi yang
mengambil dimohon untuk mennganti biaya percetakan

Saya: Berarti dijual?

K. H. Imam Busro: Ya tidak, kan hanya mengganti biaya percetakan.

Saya: Berapa biayanya?

K. H. Imam Busro: Wah saya lupa, tapi pada waktu itu murah sekali, tapi saya

tidak ingat persisnya berapa.
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Saya: Apakah ada pengumuman di acara muktamar tentang Tafsir al-Mahmudy?
Karena saya lihat di buku Muktamar itu sama sekali tidak menyinggung
tentang Tafsir al-Mahmudy.

K. H. Imam Busro: Saya lupa tentang itu.

Saya: Apakah Tafsir al-Mahmudy pada waktu muktamar laris?

K. H. Imam Busro: Buktinya di komplek H habis, setahu saya yang tersisa hanya
di komplek K, ada satu kardus, dan termasuk yang sampeyan bawa itu.
Saya: Bukankah pada waktu itu tulisan latin masih asing dalam pesantren?

Apalagi untuk tafsir.

K. H. Imam Busro: lya benar sekali, bahkan bahsul masailnya saja masih pakai
tulisan pegon mas, waktu saya pertama membuka Tafsir al-Mahmudy juga
merasa agak “alergi”, makanya saya tidak mengambilnya, baru ketika
muktamar selesai dan Tafsir al-Mahmudy masih tersisa akhirnya saya
mengambilnya.

Saya: Mengapa Tafsir al-Mahmudy diperkenalkan pada Muktamar Krapyak?

K. H. Imam Busro: Wah saya tidak tahu.

Saya: Apakah bapak sebelum ikut muktamar Krapyak sudah ikut muktamar-
muktamar sebelumnya?

K. H. Imam Busro: Tidak pernah, justeru malah setelah muktamar krapyak saya
ikut muktamar-muktamar selanjutnya.

Saya: Apakah ada ciri khas yang membedakan muktamar krapyak dengan

muktamar yang lain?
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K. H. Imam Busro: Menurut saya sama saja, bedanya mungkin hanya muktamar

krapyak diadakan di pondok bukan di hotel, itu saja
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Wawancara dengan Said Aqil Husein Al-Munawar

pada tanggal 01 Juni 2014 pukul 23.30

Saya: Bapak masih ingat ini (saya menunjukkan Tafsir Al-Mahmudy)?

Pak Said: Wah wah ini, ini, ini saya yang mentashih ini, semua 30 juz saya yang

mentashih, ini buat saya ya? Ini jariyah Pak Hamid nih.

Saya: lya pak, ini buat bapak. Bagaimana cerita tafsir ini pak?

Pak Said: saya itu dekan sekali dengan Pak Hamid. Jadi pada tahun-tahun
menjelang wafat, pak Hamid ini cerita kalau ternyata beliau punya naskah
tafsir ini, dan tidak diberitahukan kepada orang lain, hingga suatu saat saya
diberitahu beliau tentang tafsir ini, dan selain keluarganya hanya saya yang
diberi tahu, “wah bagus ini pak” kata saya. Kemudian beliau menyuruh saya
untuk mentashihnya, butuh waktu lama bagi saya untuk mentashihnya
semua, ya satu juz selesai saya tashih saya berikan kepada beliau, dan
seterusnya seperti itu, saya bilang “ini sebaiknya begini, begitu” dan lain-
lain, bahkan yang memberi nama Al-Mahmudy itu saya. Awalnya Pak
Hamid mau menamainya Tafsir Ahmadi, “jangan” kata saya, lebih bagus

Al-Mahmudy, *“oh ya sudah Al-Mahmudy saja tidak apa-apa” kata beliau.

Saya: Apakah naskah asli karya Pak Hamid itu tulisan pakai pegon atau sudah

tulisan latin?

Pak Said: Sudah seperti ini (sambil menunjuk pada Tafsir Al-Mahmudi yang

beliau pegang), Sudah pakai mesin ketik yang manual itu, jadi di kamar
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beliau itu banyak tumpukan-tumpukan naskah tafsir ini dan tidak dijilid, dan
banyak juga kitab-kitab yang dijadikan rujukan untuk menulis tafsir ini,
tafsir ini kelihatan sekali kalau hasil dari bacaan banyak buku tafsir. Ya
walaupun bukan termasuk tulisan ilmiah karena tidak ada catatan kakinya

tapi kita masih bisa mencari sumber rujukannya.

Saya: Kemudia juz yang lain kemana pak?

Pak Said: Jadi setelah saya tashih semua 30 juz ya semua dipegang beliau, dan
setelah beliau wafat ya dipegang keluarga beliau. Sayang keluarga beliau
tidak cinta dengan ilmu. Waktu beliau wafat saya ikut mengangkat
jenazahnya. Dan pada tiap acara tahlilan beliau itu saya mintak naskah tafsir
ini pada keluarganya, rencanannya mau saya terbitkan, ya umpamanya cuma
10 juz dulu juga tidak apa-apa, tapi kata keluarganya nanti saja nanti saja
terus. Dan setelah acara tahlilan-tahlilan itu sampai sekarang saya tidak
pernah bertemu lagi dengan keluarga beliau, rumah beliau yang di Jakarta
dulu, sekarang sudah beda penghuninya. Jadi juz yang lain ya hilang dibawa

keluarga beliau. Sayang sekali itu keluarganya tidak cinta sama ilmu.

Saya: Berarti selain yang juz satu ini memang tidak pernah diterbitkan lagi pak?

Pak Said: lya tidak pernah.

Saya: Pantas sekali kalau tidak dikenal banyak masyarakat. Terus mengenai
penerbitan ini dan diperkenalkan pada Muktamar NU di Krapyak itu

bagaimana ceritanya pak?
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Pak Said: Ya penerbitan ini untuk memperingati haul beliau, beliau kan pernah
menjadi Katib Aam PBNU, ya wajar kalau PBNU menerbitkan ini. Dan
waktu itu memang dibagikan kepada masyarakat ketika Muktamar di

Krapyak.

Saya: Jadi penerbitannya untuk memperingati haul ya pak? Bukan karena Jogja
adalah kota pelajar kemudian PBNU menerbitkan ini sabagai icon agar

cocok dengan Jogja sebagai kota pelajar?

Pak Said: Ya tidak apa-apa kalau mau berpendapat seperti itu, tapi memang
tujuannya untuk memperingati haul beliau yang pertama. Pak Hamid kan

meninggal pada tahun 88 dan Muktamarya tahun 89.

Saya: Apakah ada acara formal dari PBNU untuk memperkenalkan tafsir ini pada

peserta muktamar?

Pak Said: Tidak ada, ya cuma ditaruh saja, tidak ada pengumuman dari PBNU.

Saya: Padahal hanya ini karya tafsir yang diterbitkan langsung oleh PBNU,

sampai sekarang belum ada lagi.

Pak Said: lya-iya memang hanya ini yang pernah diterbitkan PBNU.

Saya: Pak saya kesulitan untuk mencari ide pemikiran yang murni dari Pak Hamid

dalam tafsir ini.

Pak Said: Ya memang beliau kelihatan hanya mengambil pendapat-pendapat
ulama-ulama, makanya isinya terasa sekali kalau dari bacaan banyak kitab-

kitab tafsir.
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Saya: Kemudian mengenai pemikiran keNU-an juga tidak terasa dalam tafsir ini

pak.

Pak Said: Ha ha iya dulu Pak Hamid pernah saya Tanya tentang itu, beliau
menjawab “semua orang kan sudah pada tahu bahwa kita ini orang NU,

ngapain harus nunjukin NU dalam tafsir ini”.

Saya: Mengenai penulisan tafsir ini pak, pada tahun 89 kan masih banyak kiai
yang anti dengan tulisan latin, bahkan bahsul masailnya saja masih

menggunakan tulisan pegon.

Pak Said: lya memang begitu. Pada Muktamar itu saya jadi anggota tim Bahsul
Masail. Muktamar krapyak itu, 13 hari sebelum Muktamar itu ayah saya
meninggal, ketika saya sampai Krapyak saya disuruh Mbah Ali Maksum
untuk menjadi Katib Aam tapi saya tidak mau, saya mau menjadi wakil saja.
Tafsir ini bagus untuk orang-orang yang tidak bias membaca tulisan arab.

Ya sudah begitu saja, trimakasih ini buat saya ya, Doain saya.

Saya: lya sama-sama pak, terimakasih waktunya, tolong doain saya juga.
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